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ABSTRAK 

   

PT. PLN (Persero) Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan (PUSHARLIS) adalah 

unit dari PT. PLN (Persero) yang memiliki fungsi dan tujuan untuk memenuhi 

ketersediaan alat atau membantu dalam pemeliharaan maupun perbaikan 

peralatan kelistrikan, khususnya di daerah Jawa Barat dan Banten. Kantor Induk 

berperan penting dalam penentuan keputusan dan jalannya unit ini. Dan sumber 

daya manusia adalah salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam sebuah 

penentuan keputusan. Maka dari itu perlu dilakukan perencanaan maupun audit 

sumber daya manusia, agar unit/perusahaan dapat berjalan dengan lebih baik. 

Untuk mengaudit dan mengetahui berapa sumber daya manusia yang diperlukan 

dalam suatu unit kerja, maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metode 

Full Time Equivalent (FTE) guna diketahui beban kerjanya, beban kerja yang 

optimal ditunjukkan dengan indeks beban kerja normal/fit. Kantor Induk PT. PLN 

PUSHARLIS memiliki 13 sub bidang, dengan jabatan yang diteliti adalah sebanyak 

25 jabatan di dalamnya, dengan total pemegang jabatan/pegawai sebanyak 43 

orang. Dalam hasil penelitian diketahui sebanyak 11 jabatan yang termasuk dalam 

kategori underload, 7 jabatan yang termasuk normal/fit, dan 7 jabatan yang 

termasuk overload. 
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ABSTRACT 

 

PT. PLN (Persero) Electricity Maintenance Center (PUSHARLIS) is a unit of PT. 

PLN (Persero). The Main Office has an important role in determining the decision 

and course of this unit. And human resources is one of the important factors that 

influence decision making. Therefore, it is necessary to plan and audit human 

resources so that the unit/company can run better. The method used in this study is 

Full-Time Equivalent (FTE), where this can determine the value of the workload. 

Optimal human resources are those who have a normal/fit workload. At the Main 

Office of PT. PLN PUSHARLIS, they have 13 subdivisions, with 25 positions 

studied. The results of the study are, they have 11 underload category positions, 7 

normal/fit category positions, and 7 positions overload categories. 
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Bab I Pendahuluan 

  

I.1. Latar Belakang Masalah 

PT. PLN (Persero) Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan (PUSHARLIS) 

adalah salah satu unit dari PT. PLN (Persero) yang memiliki fungsi dan tujuan untuk 

memenuhi ketersediaan alat atau membantu dalam pemeliharaan maupun perbaikan 

peralatan kelistrikan di PT. PLN itu sendiri, khususnya di daerah Jawa Barat dan 

Banten. Kantor Induk dan salah satu unit PT. PLN PUSHARLIS berada di 

Bandung, salah satunya PT. PLN PUSHARLIS Unit Pelaksana Produksi dan 

Workshop (UP2W) III yang berada di Jalan Banten, Kebonwaru, Bandung. Agar 

fungsi, tujuan, dan misi PT. PLN PUSHARLIS dapat tercapai, maka Kantor Induk 

haruslah bekerja dengan baik, karena Kantor Induk berperan penting dalam 

integrasi elemen-elemen pekerjaan yang ada di dalam perusahaan tersebut.  

 

Dalam membangun sebuah organisasi atau lembaga, baik lembaga profit 

maupun pemerintahan, selain dana juga dibutuhkan strategi yang matang saat 

menyusun sumber daya manusia. Dengan demikian, organisasi atau lembaga akan 

menjadi suatu badan yang taktis dan efisien. Karena seperti yang kita tahu, bahwa 

jika suatu perusahaan melakukan efisiensi dan efektivitas terhadap sumber daya 

manusia, maka akan berdampak terhadap efisiensi dan produktivitas di dalam 

perusahaan tersebut. Melihat hal di atas, untuk mencapai target optimal dalam 

pengadaan dan pemeliharaan listrik di dalam ruang lingkup PT. PLN, maka perlu 

integrasi yang baik khususnya antara bagian administrasi, bagian perencanaan 

(perencanaan bahan baku, perencanaan pembuatan produk) dan bagian pelaksanaan 

(engineer atau pekerja lainnya yang menunjang proses di dalamnya).  

 

Perencanaan strategis sumber daya manusia membutuhkan individu sebagai 

pelaksanaannya yang tertuang dalam struktur organisasi. Pada struktur organisasi 

terdapat unit kerja dan jabatan yang memiliki tugas dan persyaratan tertentu. 

Kebutuhan individu sumber daya manusia untuk mengisi jabatan suatu organisasi 

harus dapat memenuhi kualitas dan kuantitas kebutuhan organisasi. Aspek kualitas 

harus memperhatikan kompetensi individu untuk jabatan tersebut, sedangkan untuk



 

 
 

aspek kuantitas dilihat dari jumlah individu yang akan mendukung pekerjaan pada 

suatu unit atau bagian organisasi yang perlu diperhatikan beban kerjanya. Struktur 

organisasi dan Bidang juga Sub Bidang yang ada di Kantor Induk akan dijelaskan 

oleh Gambar I.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1 Struktur Organisasi Kantor Induk PT. PLN PUSHARLIS 

Sumber : Data Perusahaan yang Sudah Diolah, 2019 

 

Dalam suatu jangka waktu tertentu suatu perusahaan besar akan mengadakan 

suatu analisis terhadap sumber daya manusia dengan pekerjaannya, biasanya hal ini 

dilakukan jika terjadi indikasi pemborosan kerja, perubahan struktur organisasi, 

rencana promosi dan rotasi karyawan, ataupun kebutuhan untuk restrukturisasi. 

Kantor Induk PT. PLN PUSHARLIS pada saat ini pun mengadakan analisis 

terhadap seluruh sumber daya manusia dan pekerjaannya. Hal ini dilakukan karena 
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adanya perubahan pada unit kerja ataupun struktur organisasi yang ada di dalam 

sebuah perusahaan. Perubahan itu terjadi dengan adanya penambahan dua sub 

bidang yaitu, Sub Bidang SCM dan Sub Bidang Pemasaran, penjelasan dapat dilihat 

pada Gambar I.1. Selain itu bagian sumber daya manusia di dalam perusahaan ini 

menemukan beberapa indikasi pemborosan kerja, seperti terlalu banyak sumber 

daya manusia di dalam unit tertentu, juga adanya kekurangan sumber daya manusia. 

Contoh indikator adanya pemborosan akan dijelaskan oleh Gambar I.2. 

 

Gambar I.2 Indikasi Pemborosan Kerja 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis, 2019 

 

Pada Gambar I.2 kita dapat melihat data perbandingan beban kerja dengan 

perkiraan jam kerja yang nantinya akan dilakukan oleh pekerja di setiap Kantor 

Induk PT. PLN PUSHARLIS dalam satu tahun. Objek yang diambil hanya contoh, 

yaitu beberapa sub bidang yang diindikasikan bermasalah. Beban kerja didapat dari 

data observasi dan wawancara mengenai waktu penyelesaian tugas per pekerja di 

setiap sub bidang dalam setahun. Perkiraan jam kerja didapat dari mengurangi 

jumlah hari pada kalender dengan cuti dan hari libur yang didapat pada kurun waktu 

satu tahun, lalu mengalikannya dengan jumlah pekerja faktual yang ada di setiap 

sub bidang. Jika kita melihat beban kerja yang didapat Sub Bidang Enjiniring dan 

membandingkannya maka dapat disimpulkan Sub Bidang Enjiniring kelebihan 

pekerja. Pengakuan dari Manajer Enjiniring pun mereka kelebihan dua orang di 

Sub Bidang Enjiniring Sub Bidang SCM Sub Bidang K3L 



 

 
 

dalam sub bidang tersebut. Sedangkan untuk Sub Bidang K3L dan Sub Bidang 

SCM jika dibandingkan akan terjadi kekurangan pekerja. Pengakuan Manajer Sub 

Bidang K3L mereka memang kurang satu orang pekerja, untuk menyelesaikan 

pekerjannya ada pekerjaan yang dilimpahkan kepada Pejabat Sub Bidangnya, dan 

untuk Sub Bidang SCM mereka mengaku melakukan pekerjaan yang utama terlebih 

dahulu karena mereka masih tergolong sub bidang baru, padahal ada beberapa 

pekerjaan pendukung yang harusnya dilakukan.    

 

Jika kita melihat kasus di atas maka terdapat indikator pemborosan dan 

adanya restrukturisasi ataupun perubahan pada struktur organisasi, ini tentunya 

tidak akan baik bagi perusahaan dan dapat berdampak buruk bagi perusahaan. Jika 

pada kasus sub bidang yang kelebihan pekerja, maka perusahaan akan mengalami 

kerugian karena menggaji pegawai yang tidak diperlukan dan bisa saja pekerja tidak 

memaksimalkan jam kerjanya. Jika pada kasus pekerja sub bidang yang kekurangan 

pekerja, maka akan berdampak tidak optimalnya penyelesaian pekerjaan yang 

dilakukan oleh suatu sub bidang dan jika pekerjaan belum terselesaikan bisa saja 

pekerja mengambil lembur atau mengambil waktu kerja yang berlebih di luar waktu 

kerja yang sudah ditentukan, tentu saja itu bisa menyebabkan pekerja stres, dan 

pekerja kekurangan waktu istirahat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka PT. PLN PUSHARLIS perlu melakukan 

analisis terhadap sumber daya manusia yang ada di dalam ruang lingkup Kantor 

Induk PT. PLN PUSHARLIS tersebut. Analisis yang dilakukan yaitu berkaitan 

terhadap beban kerja dengan jam kerjanya, sehingga Kantor Induk PT. PLN 

PUSHARLIS dapat lebih optimal dalam mengelola sumber daya manusianya. Dan 

diharapkan dapat menyelesaikan masalah sumber daya manusia yang ada di dalam 

perusahaan tersebut dalam jangka waktu yang panjang. 

 

I.2. Perumusan Masalah  

Melihat latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dihadapi dalam 

penelitian ini adalah : 



 

 
 

1. Bagaimana beban kerja pekerja/karyawan di Kantor Induk PT. PLN 

PUSHARLIS Bandung? 

2. Bagaimana menentukan dan mengetahui banyaknya pekerja/karyawan 

yang dibutuhkan di Kantor Induk PT. PLN PUSHARLIS Bandung dengan 

menggunakan metode Full Time Equivalent? 

  

I.3. Tujuan Pembahasan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui beban kerja karyawan yang ada di dalam Kantor Induk PT. 

PLN PUSHARLIS Bandung.  

2. Mengetahui perencanaan dan banyaknya karyawan di dalam Kantor Induk 

PT. PLN PUSHARLIS Bandung dengan menggunakan metode Full Time 

Equivalent. 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :  

1. Bagi penulis 

Jika menyelesaikan penelitian ini, maka menjadi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Teknik dari Program Studi Teknik Industri 

Universitas Pasundan. 

2. Bagi PT. PLN PUSHARLIS Bandung 

Menjadi sebuah rujukan untuk permasalahan perencanaan sumber daya 

manusia di dalam ruang lingkup Kantor Induk PT. PLN PUSHARLIS 

Bandung.  

3. Bagi Program Studi Teknik Industri 

Semoga dapat menjadi sumber bacaan maupun referensi mengenai 

perencanaan sumber daya manusia dan analisis beban kerja. 

 

I.4. Pembatasan dan Asumsi Masalah  

Untuk memusatkan penelitian pada pokok permasalahan yang sudah ada dan 

agar tidak terjadi penyimpangan yang terlalu jauh terhadap topik maupun pokok 

permasalahan, maka peneliti melakukan pembatasan, diantaranya : 

1. Objek penelitian hanya dilakukan terhadap karyawan yang ada di dalam 

Kantor Induk PT. PLN PUSHARLIS Bandung. 



 

 
 

2. Penelitian hanya didasarkan pada beban kerja pekerja/karyawan yang ada 

di dalam Kantor Induk PT. PLN PUSHARLIS Bandung. 

 

I.5. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dan pengambilan data ini yaitu berada di Jl. Banten No.10, 

Kebonwaru, Kec. Batununggal, Kota Bandung, Jawa Barat 40272. 

 

I.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan laporan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menggambarkan mengenai gambaran umum penelitian 

yang nantinya akan berisi latar belakang mengenai penelitian yang 

akan dilakukan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

pembatasan dan asumsi masalah, dan lokasi penelitian yang akan 

dilakukan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori dan konsep yang akan mendukung, 

melandasi dan menjadi sebuah kerangka berfikir dalam penelitian 

yang nantinya akan dilakukan. Teori dan pembahasan ini nantinya 

akan menjadi acuan dalam penelitian yang dilakukan ataupun 

pembandingan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III USULAN PEMECAH MASALAH 

Bab ini berisikan mengenai model atau rencana maupun usulan 

pemecahan masalah yang diajukan sebelumnya. Juga berisikan 

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah 

tersebut. 

 

 

   



 

 
 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan mengenai data yang telah dikumpulkan, 

pengolahan data yang telah dikumpulkan, yang nantinya akan 

menjadi dasar dalam pemecahan masalah. 

 

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan mengenai data 

yang sudah didapatkan, dan diolah. 

 

BAB VI KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari data yang sudah dihitung dan 

dianalisis, yang ditarik kesimpulan akhirnya dari hasil pemecahan 

masalah dan dari hasil analisis dan pembahasan. Saran-saran pun 

diberikan guna untuk mencapai hasil yang lebih baik.
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